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Abstrak :  Penelitian ini bertujuan melihat kontribusi daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
dengan akurasi shooting atlet Persaudaraan (PSR) Futsal Academy Kota Padang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi adalah seluruh
pemain futsal PSR Futsal Academy Kota Padang sebanyak 20 orang dengan kategori
perwakilan kategori U-21. penelitian ini menggunakan teknik proposive sampling
dimana seluruh atlet U-21 futsal PSR Futsal Academy Kota Padang di jadikan sampel
pada penelitian ini. Instrumen penelitian ini melalui tes standing board jump, tes
satnding strok tes, dan tes akurasi shooting. Teknik analisa data menggunakan teknik
analisis korelasi, korelasi ganda dan koefisien determinasi dengan taraf signifikan o =
0,05. Hasil analisis menunjukan: 1) Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai
dengan akurasi shooting atlet Persaudaraan (PSR) Futsal Academy Kota Padang
dengan kontribusi ada tetapi rendah. 2) Terdapat kontribusi antara keseimbangan
dengan akurasi shooting atlet Persaudaraan (PSR) Futsal Academy Kota Padang
dengan kontribusi ada tetapi rendah. 3) Terdapat kontribusi antara daya ledak otot
tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama dengan akurasi shooting atlet
Persaudaraan (PSR) Futsal Academy Kota Padang dengan kontribusi cukup.

Keyowrds ¢ Limb Muscle Explosiveness; Balance; Shooting Accuracy; Futsal

Abstract ¢ This study aims to see the contribution of leg muscle explosive power and balance to the
shooting accuracy of the Brotherhood athletes (PSR) Futsal Academy Padang City. This
research is a type of correlational research. The population is all PSR Futsal Academy futsal
players in the city of Padang, consisting of 20 people in the U-21 category. This study used a
proposive sampling technique in which all U-21 futsal athletes at the Padang City PSR Futsal
Academy were sampled in this study. The instrument of this research was a standing board
jump test, a standard stroke test, and a shooting accuracy test. Data analysis techniques using
correlation analysis techniques, multiple correlation and coefficient of determination with a
significant level o = 0.05. The results of the analysis show: 1) There is a contribution between
the explosive power of the leg muscles and the shooting accuracy of the Brotherhood athletes
(PSR) Futsal Academy in Padang City with a contribution but low. 2) There is a contribution
between the balance and shooting accuracy of the Brotherhood athletes (PSR) Futsal Academy
Padang City with a contribution but low. 3) There is a contribution between leg muscle
explosive power and balance together with the shooting accuracy of the Brotherhood athlete
(PSR) Futsal Academy Padang City with a sufficient contribution.

182



Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan dengan Akurasi

Shooting Atlet Persaudaraan (PSR) Futsal Acedemy Kota Padang

M Helfiki Gunawan, Damrah, Arsil, Haripah Lawanis

Jurnal Pendidikan dan Olahraga
Volume 6 No 10 Oktober 2023
Halaman 182-189

PENDAHULUAN
Olahraga merupakan kegiatan yang
bermanfaat dan dapat meningkatkan

kesegaran jasmani. Selain untuk memupuk
watak, kepribadian, disiplin, sportifitas,
juga  dapat  meningkatkan
kemampuan daya pikir serta perkembangan
prestasi (Zulman, 2018). Kegiatan olahraga
saat ini juga sudah menjadi bagian dari

olahraga

kehidupan masyarakat. Seseorang
melakukan olahraga dengantujuan masing-
masingterutama untuk mendapatkan

kesehatan dan kebugaran jasmani, maupun

kesenangan” (Sepriadi, Hardiansyah, &
Syampurma, 2017).

Olahraga adalah salah satu bentuk dari
upaya peningkatan kualitas manusia
Indonesia yang diarahkan pada
pembentukan watak dan kepribadian,

disiplin dan sportifitas yang tinggi, serta
peningkatan prestasi yang dapat
membangkitkan rasa kebanggaan nasional”
(Nur, Madri & Zalfendi, 2018). Kegiatan
olahraga saat ini juga sudah menjadi bagian
kehidupan
melakukan olahraga dengan tujuan masing-
masing terutama untuk mendapatkan kese-
hatan dan kebugaran jasmani, maupun
kesenangan (Sepriadi, Hardiansyah , &
Syampurma, 2017).

“Olahraga adalah suatu kegiatan fisik
yang bertujuan untuk kesehatan, kebugaran,
pendidikan, rekreasi dan prestasi (Atradinal,
2018). Sedangkan menurut (Suzic, 2011)
“Berolahraga adalah bagian dari hidup sehat
dan rasa bahagia dari setiap manusia saat
ini”. Menurut (Ridwan, M. 2020) “Esensi
olahraga juga merupakan aktivitas fisik yang
mengandung permainan
perjuangan melawan diri sendiri atau orang
lain atau konfrontasi dengan unsur-unsur
alam. Saat ini olahraga telah menjadi suatu

dari masyarakat. Seseorang

esensi dan

kegiatan yang perlu dilakukan, dan olahraga
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telah menjadi kebutuhan esensial
digandrungi oleh semua orang.
Menurut Aldo (2022) Prestasi yang tinggi
hanya dapat dicapai dengan latihanlatihan
yang direncanakan dengan sistematis dan

yang

dilakukan secara terus menerus disertai
pengawasan dan bimbingan pelatih yang

berkualitas. ~ Menurut Lawanis (2019)
pembentukan dan pengembangan olahraga
harus dikembangkan sedini —mungkin

semaksimal mungkin, untuk menciptakan
generasi muda berprestasi dan nama bangsa.

Futsal merupakan olahraga beregu yang
permainannya sangat cepat dan dinamis,
sebuah kolektivitas tinggi akan mengangkat
prestasi, menurut Hanafi (2015). “Futsal
merupakan jenis permainan yang dimainkan
dengan segala aspek yang lebih sederhana

dibandingkan sepak bola, futsal dapat
dimainkan di lapangan yang ukurannya
lebih kecil dari lapangan sepak bola

(Mulyono 2014).” Futsal adalah permainan
sejenis sepak bola yang dimainkan dalam

lapangan yang berukuran lebih kecil
(Suwasono, 2017).

Dengan  adanya  olahraga  futsal,
diharapkan para atlet tersebut dapat

mengasah kemampuan bermain futsalnya.
Menurut Andri (2009), Teknik- Teknik dasar
dalam bermainan futsal terdapat beberapa
ialah  di receiving
(menyambut bola), shooting (menendang bola
ke arah gawang), passing (mengumpan),
chipping (mengumpan lambung), heading
bola), dribbling (menggiring

ragam antara lain

(menyundul
bola).
Tujuan dari permainan futsal adalah
memasukan bola sebanyak-banyaknya ke
gawang lawan dan berusaha menjaga
gawang sendiri agar tidak kemasukan, suatu
regu akan dinyatakan menang apabila regu
dapat memasukan bola terbanyak ke gawang
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lawan dan apabila sama dinyatakan seri atau
draw (Mochammad Ridwan Anas, 2018).
Shooting adalah salah satu bagian teknik
yang harus di kuasai oleh setiap atlet untuk
dapat
puncak dan mencapai prestasi yang tinggi.
Hal ini di karenakan saat pertandingan yang
berlansung atlet di tuntut untuk menguasai
bola dengan gerakan yang sangat cepat dan
lincah karena atlet memiliki waktu dan

bermain futsal dengan peforma

ruangan yang terbatas untuk melakukan
shooting ke arah gawang yang bertujuan
untuk mencetak goal sebanyak-banyaknya.
Oleh sebab itu di butuhkan teknik yang
benar power yang keras
melakukan shooting agar tembakan yang di
hasilkan akurat dan sulit di tangkap oleh
kiper lawan.

dan untuk

Pengamatan penulis sebagai atlet klub
PSR Futsal Academy Kota Padang penulis
melihat masi rendahnya akurasi shooting atlet
klub Pratama Family dan lemahnya kekuatan
shooting, ini juga di sampaikan sendiri oleh
pelatih klub PSR Futsal Academy tersebut,
hal ini tentu saja akan merugikan tim ini.
Beberapa faktor - faktor yang mempengaruhi
kurangnya prestasi atlet PSR Futsal Academy
diantaranya faktor internal yang meliputi
kepribadianatlet dalam menjalani latihan,

motivasi, kemampuan fisik, teknik dan
intelegensi.

Hal ini terutama disebabkan oleh
rendahnya kondisi fisik kekuatan otot

tungkai dan keseimbangan ketika shooting.
Hal inilah salah satu penyebab kemunduran
prestasi. Mengenai latihan kekuatan otot
tungkaidan
metode latihan khusus. Penggunaan metode
dan bentuk latithan yang salah dapat
menimbulkan efek kurang tepat. Hal inilah
yang harus diperhatikan oleh para pelatih

keseimbangan  diperlukan

agar dapat menggunakan metode dan bentuk
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latihan yang sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.
Banyak faktor yang mempengaruhi

seorang atlet memperoleh kemenanangan.

Kondisi fisik, teknik, taktik dan mental.

Namun, khususnya dalam konteks
pertandingan, menurut Dan menjelasakan
bahwa lebih dari 90% kemenangan

ditentukan oleh kematanganmental seorang
atlet (Thsan, 2018).

METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian korelasional. Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti kemudian ditarik
kesimpulannya (Asnaldi, 2018). Populasi
adalah seluruh pemain futsal PSR Futsal
Academy Kota Padang sebanyak 20 orang
dengan kategori perwakilan kategori U-21.
penelitian ini menggunakan teknik proposive
sampling dimana seluruh atlet U-21 futsal
PSR Futsal Academy Kota Padang di jadikan
sampel pada
penelitian ini melalui tes standing board jump,

tes satnding strok tes, dan tes akurasi shooting.

dan

penelitian ini. Instrumen

Teknik analisa data menggunakan teknik
analisis korelasi, korelasi ganda dan koefisien
determinasi dengan taraf signifikan a = 0,05.

HASIL
1. Daya Ledak Otot Tungkai (X1)
Pengukuran daya ledak otot tungkai
dilakukan dengan tes standing board jump,
diperoleh skor maksimum adalah 2,45 m dan
skor minimum 2,12 m. Disamping
diperoleh nilai mean (rata-rata) = 2,29 m dan
standar deviasi = 0,10. Agar lebih jelasnya
deskripsi data daya ledak otot tungkai dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

itu



Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan dengan Akurasi

Shooting Atlet Persaudaraan (PSR) Futsal Acedemy Kota Padang

M Helfiki Gunawan, Damrah, Arsil, Haripah Lawanis

Jurnal Pendidikan dan Olahraga
Volume 6 No 10 Oktober 2023
Halaman 182-189

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Daya Ledak

Otot Tungkai (X1)

Ir11<tzlr;:/5al Fa Fr Kategori
2,80-315 | 0 0 Baik Sekali
254-279 | 0 0 Baik
2,20-2,53 | 16 | 80,00 Sedang
1,90-2,19 4 20,00 Kurang

<1,89 0 0 Kurang Sekali

Jumlah 20 100

Dari 20 sampel, 16 orang (80,00%)

memiliki daya ledak otot tungkai 2,20-2,53
dengan kategori sedang, dan 4 orang
(20,00%) memiliki daya ledak otot tungkai
1,90-2,19 dengan kategori kurang sedangkan
kategori baik sekali, baik dan kurang sekali
tidak ditemukan.

2. Keseimbangan (X2)

Pengukuran dilakukan
dengan tes standing stork test, diperoleh skor
adalah 46 detik dan
minimum 23 detik. Disamping itu diperoleh
nilai mean (rata-rata) = 34 detik dan standar
deviasi = 7,20. Agar lebih jelasnya deskripsi
data keseimbangan dapat dilihat pada tabel 2
di bawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Keseimbangan (X2)

keseimbangan

maksimum skor

Kelas .
Interval Fa Fr Kategori
>50 0 0 Sangat Baik
50 41 5 25,00 Di atas rata-
rata
40 - 31 9 45,00 Rata-rata
30— 20 6 30,00 Di bawah rata-
rata
<20 0 0 Buruk
Jumlah 20 100

Dari 20 sampel, 5 orang (25,00%) memiliki
keseimbangan 50-40 dengan kategori di atas
rata-rata, 9 orang (45,00%)
keseimbangan 40-31 dengan kategori rata-

memiliki
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rata, dan 6 orang (30,00%) memiliki
keseimbangan 30-20 dengan kategori di
bawah rata-rata sedangkan sangat baik dan
buruk tidak sitemukan.
3. Akurasi Shooting (Y)

Pengukuran tes akurasi shooting, diperoleh
skor sebesar 12 dan skor
minimum sebesar 6. Disamping itu diperoleh
nilai mean (rata-rata) sebesar 9,05 dan
standar deviasi sebesar 1,64. Agar lebih

jelasnya hasil akurasi shooting dapat dilihat

maksimum

pada tabel 3 di bawah ini:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Akurasi
Shooting (Y)
Ir11<tzlr;:/5al Fa Fr Kategori
>17 0 0 Sangat Baik
15-16 0 0 Baik
12-14 1 5,00 Sedang
9-11 8 40,00 Kurang
<9 11 55,00 | Kurang Sekali
Jumlah 20 100

Dari 20 sampel, 1 orang (5,00%) memiliki
akurasi shooting 12-14 dengan kategori
sedang, 8 orang (40,00%) memiliki akurasi
shooting 9-11 dengan kategori kurang, dan 11
orang (55,00%) memiliki akurasi shooting <9
dengan kategori kurang sekali sedangkan

kategori baik sekali dan baik tidak

ditemukan.

PEMBAHASAN

1. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai
dengan  Akurasi = Shooting  Atlet
Persaudaraan (PSR) Futsal Academy
Kota Padang
Berdasarkan hasil analisis determinansi

maka didapatkan kontribusi antara

kontribusi daya ledak otot tungkai dengan
akurasi shooting atlet Persaudaraan (PSR)
Futsal Academy Kota Padang adalah sebesar
30,28% dengan kontribusi ada tetapi rendah.
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Shooting adalah salah satu kemampuan
individu dalam permainan sepakbola dengan
tujuan memasukan bola ke dalam gawang.
Teknik dasar menendang bola dengan kaki
kura-kura penuh biasa digunakan para
pemain sepakbola dengan tujuan untuk
memasukan bola ke dalam tiang gawang”
(Utomo, 2017). Tujuan menendang bola
adalah untuk mengoper (passing), menembak
ke gawang (shooting), dan menyapu bola
untuk  menggagalkan
(sweeping).

Daya ledak adalah kemampuan untuk
menampilkan atau untuk mengeluarkan
kekuatan secara eksplosif atau cepat
(Edwarsyah, 2018). Daya ledak otot tungkai
dapat di sebagai  suatu
kemampuan dari sekelompok otot tungkai

serangan lawan

definisikan

untuk menghasilkan kerja dalam waktu yang
sangat cepat (Yulifri, 2018). Putra & Mardela
(2019) bahwa daya ledak otot tungkai adalah
kemampuan melakukan kerja secara cepat
atau salah satu elemen kemampuan materi
yang banyak dibutuhkan dalam olahraga,
terutama olahraga yang memiliki unsur
lompat/loncat, lempar tolak, dan sprint.
Daya ledak merupakan salah satu dari
komponen biomotorik yang penting dalam
daya ledak
menentukan seberapa keras dapat orang

kegiatan olahraga. Karena
memukul, seberapa jauh melempar, seberapa
tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan
sebagainya (Suwirman, 2018).

Afrizal (2018) berpendapat bahwa “Daya
ledak otot merupakan komponen kondisi
tisik yang sangat perlu diperhatikan oleh
pelatih dalam meningkatkan prestasi atlet”.
Daya ledak otot tungkai sangat berperan
dalam hasil shooting ke gawang. Tenaga otot
tungkai dibutuhkan untuk menopang
tungkai agar bisa menendang bola dengan
keras (Burhaein, 2020).
tenaga tungkai yang kuat

Dengan adanya
sehingga
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menyebabkan semakin kuat pula dorongan
bola yang diayunkan oleh kaki dengan
harapan bola sulit untuk ditangkap penjaga
gawang.

Daya ledak otot tungkai terhadap hasil
akurasi shooting dalam permainan futsal
merupakan fungsi daya ledak yang
dimaksud. Otot tungkai pada gerakan
shooting merupakan komponen yang sangat
dominan. Karena semakin besar daya ledak

otot tungkai maka makin besar pula
tembakan (shooting) kearah gawang lawan.
2. Kontribusi  Keseimbangan  dengan

Akurasi Shooting Atlet Persaudaraan

(PSR) Futsal Academy Kota Padang

Berdasarkan hasil analisis determinansi
maka didapatkan kontribusi keseimbangan
dengan akurasi shooting atlet Persaudaraan
(PSR) Futsal Academy Kota Padang adalah
sebesar 25,36% dengan kontribusi ada tetapi
rendah.

Keseimbangan dapat
sebagai kemampuan untuk mempertahankan
pusat tubuh di
penyangga hasil
neuromuskuler sebagai respons terhadap
umpan balik visual, vestibular, dan somato-
sensorik yang berkelanjutan (Boccolini, 2013).
adalah
mempertahankan sikap tubuh yang tepat
pada saat melakukan gerakan (Donal, 2020).
Keseimbangan sebagai
kemampuan untuk mempertahankan postur
yang stabil dengan pusat massa tubuh dalam
domain basis penyangga sambil menangkal

didefinisikan

gravitasi atas dasar

dan dari tindakan

Keseimbangan kemampuan

didefinisikan

konflik eksternal atau internal (Khuman,
2014).

Pada prinsipnya keseimbangan adalah
kemampuan mempertahankan
kesetimbangan tubuh ketika di tempatkan di
berbagai  posisi. adalah
kemampuan untuk mempertahankan pusat

untuk
Keseimbangan

gravitasi pada bidang tumpu terutama ketika
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saat posisi tegak. Keseimbangan ini terdiri
atas keseimbangan statis (tubuh dalam posisi
diam) dan keseimbangan dinamis (tubuh
dalam posisi bergerak). Keseimbangan statis
diperlukan saat duduk atau berdiri diam.
Keseimbagan dinamis diperlukan saat jalan,
lari atau gerakan berpindah dari satu titik ke
tittkk yang lainnya dalam suatu
Apabila  keseimbangan  dimiliki
memadai pada saat melakukan kemampuan
shooting pada permainan futsal, maka tentu

ruang.
secara

akan memberikan hasil yang maksimal
(Asnur, I, 2022).

Apabila  keseimbangan  diperhatikan,
maka secara fisiologi akan menghasilkan
kemampuan shooting pada permainan futsal
yang lebih baik. Keseimbangan merupakan
prakondisi yang menunjang dalam berbagai
cabang olahraga termasuk olahraga futsal
khususnya akurasi shooting. Oleh karena
dengan  keseimbanganyang  baiksangat
mendukung tercapainya akurasi shooting
yang optimal. Apa yang telah dihasilkan
dalam penelitian ini, yang memperlihatkan
adanya hubungan keseimbangan dengan
akurasi shooting pada permainan futsal.

3. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai
dan Keseimbangan Secara Bersama-Sama

dengan  Akurasi  Shooting  Atlet
Persaudaraan (PSR) Futsal Academy
Kota Padang

Berdasarkan hasil analisis uji

determinasi maka didapatkan kontribusi
antara antara daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan secara bersama-sama dengan
akurasi shooting atlet Persaudaraan (PSR)
Futsal Academy Kota Padang adalah sebesar
40,72% dengan kontribusi cukup.

Dari apa yang telah didapatkan melalui
penelitian jelas bahwa daya ledak otot
tungkai memberikan peran yang sangat baik
terhadap akurasi shooting, karena daya ledak
otot otot tungkai yang dihasilkan akan
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membuat akurasi shooting seseorang dalam
melakukan menjadi lebi baik dan terarah.
Dalam menendang anggota tubuh yang
menjadi penggerak utama adalah anggota
gerak bagian bawah yaitu tungkai.
Sedangkan gerakan tangan hanya berayun
untuk menjaga keseimbangan dan keserasian
gerak. Akan tetapi tetap saja berkontraksi,
terus hingga pada saat menapakkan kaki kiri
tangan kiri diangkat seenaknya ke depan
sedikit dengan ketiak terbuka dan tangan
berada di  belakang.
membutuhkan daya ledak otot tungkai yang
baik, pada saat melakukan juga membuthkan
keseimbangan.

Keseimbangan ialah sikap tubuh menjaga

Neuromuskularkita pada posisi diam dan

kanan Selain

mengatur sistem Neuromuskular tersebut
sebaik mungkin saat bergerak (Ramos, 2020).
Keseimbangan adalah kemampuan untuk
mempertahankan Neuromuskular kita dalam
kondisi statis, atau mengontrol
Neuromuskular tersebut dalam posisi atau

sistem

sikap yang efisien selagi kita bergerak
(Nando, 2019). adalah
kemampuan  seseorang dapat
melakukannya menjaga postur tubuh secara
konsisten baik selama gerakan dan saat diam
(Sulaiman, Hidayah, Azwan, 2019).

Keseimbangan
untuk

KESIMPULAN

1. Terdapat kontribusi antara daya ledak
otot tungkai dengan akurasi shooting atlet
Persaudaraan (PSR) Futsal Academy Kota
Padang sebesar 30,28% dengan kontribusi

ada tetapi rendah.
2. Terdapat kontribusi antara keseimbangan
dengan akurasi shooting atlet

Persaudaraan (PSR) Futsal Academy Kota
Padang sebesar 25,36% dengan kontribusi
ada tetapi rendah.

3. Terdapat kontribusi antara daya ledak
otot tungkai dan keseimbangan secara
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bersama-sama dengan akurasi shooting
atlet Persaudaraan (PSR) Futsal Academy
Kota Padang sebesar 40,72% dengan
kontribusi ada tetapi rendah.
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